BAB III
GAMBARAN KAIJIAN TAFSIR DI PONDOK PESANTREN AL-FITHRAH
A. Kitab Tafsir Yang Dikaji Di Al-Fithrah

Kajian kitab tafsir di al-Fithrah terbagi menjadi beberapa kelompok,
yang petama adalah kajian tafsir Jalalayn. Kitab ini dikaji dalam kelas aliyah.
Merupakan Kitab tafsir dasar pertama yang banyak dikaji diberbagai pondok
pesantren, termasuk juga pondok Pesantren al-Fithrah. Pembahasan yang
sederhana dan mudah dipahami serta tidak bertele- tele, serta cocok untuk
dipelajari bagi pemula, menjadi alasan kitab ini dikaji untuk kelas aliyah, dan
merupakan kelas pertama yang mendapatkan materi kajian tafsir di Pondok
Pesantren al-Fithrah.™

Nama asli tafsir ini adalah Tafsil al-Qur’an al-Adzim sebagaimana yang
tertera pada cover depan, dibawahnya disertakan dua pengarangnya, yakni
Imam Jalaluddin Al-Mahally dan Imam Jalaluddin al-Suyuti. Karena ada dua
nama jalaludin pada pengarang tafsir ini, maka kata jalal di tathniyahkan
sehingga menjadi Jalalayn, yang kemudian dijadikan nama populer untuk tafsir
ini, tafsir Jalalayn.

Ada dua hal yang menjadi latar belakang ditulisnya kitab tafsir ini,
pertama keprihatinan sang mufassir akan merosotnya bahasa arab dari kurun ke
kurun dikarenakan banyaknya bahasa ajam (selain arab) yang masuk ke negara
arab, seperti bahasa Persi, Turki, dan India. Sehingga mempengaruhi kemurnian

bahasa al-Qur’an sendiri, bahasa arab semakin sulit untuk difahami oleh orang

3 Abu Sari, Dosen Tafsir al- Fithrah, wawancara, Surabaya, 06 Januari 2017.
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arab asli karena susunan kalimatnya berangsur-angsur semakin berbelok kepada
gramatika /ughah ‘ajam. Kosa katapun banyak bermunculan dari lughah selain
arab, sehingga menyulitkan untuk mengerti yang mana bahasa arab dan yang
mana bahasa ajam. Hal inilah yang dikenal “Zuyu’ al Lahn” (keadaan dimana
perubahan mudah ditemui) sehingga banyak kaidah-kaidah nahwu dan sorrof
dilanggar. Kedua, al-Qur’an telah diyakini sebagai sumber bahasa arab yang
paling autentik, maka untuk mendapatkan kaidah yang benar, pengkajian dan
pemahaman terhadap al-Qur’an harus dilakukan.”'

Kitab tafsir ini semula ditulis oleh imam Jalaludin al-Mahally, mulai
dari surat al-Isra’ hingga akhir dari surat al-Nas, kemudian setelah beliau selesai
menafsrkan surat al-Fatihah, ternyata beliau sudah didahului panggilan dari
sang pencipta, kemudian dilanjutkan oleh Imam Jalauddin al-Suyuti, beliau
menyempurnakan tafsir al-Mahally, dengan menafsirkan ayat al-Qur’an mulai
dari surat al-Baqarah hingga ahir surat al-Isra’. Akan tetapi, banyak yang salah
faham mengenai masalah ini, banyak yang menganggap bahwa al-Mahally-lah
yang mengarang jalalain mulai awal hingga pertengahan, sedangkan penulisan
slebihnya diteruskan oleh al-Suyuti, demikian ini adalah yang salah,
sebagaimana dikatakan oleh Shaykh Manna’ al-Qattan dalam kitabnya Mabahis
fi Ulum al-Qur’an.™

Oleh karena itu, al-Suyuti menaruh surat al-Fatihah berada di bagian

belakang, tidak seperti tafsir-tafsir yang lain yang mendahulukan surat ini

3! Abdulloh Taufiq, Ambari hasan Muarif, Dahlan Abdul Aziz, Ensilkopedi Islam, (PT.
Ichtiar Baru : 2001) cetakan ke-7.198

**Muhammad Husayn al-Dhahabi, A/ Tafsir Wa al Mufassirun, Maktabah Syamilah juz
4. 68.
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sebelum yang lainnya. Alasannya karena beliau berkehendak supaya surat al-
Fatihah berkelompok menjadi satu dengan surat-surat yang lain yang telah
ditafsirakan oleh gurunya, al-Mahally.>

Secara historis, tafsir ini sudah masuk ke tanah melayu pada abad ke-17
masehi, bahkan diperkirakan sudah populer pada masa itu. Ini terbukti dengan
banyaknya manuskrip tafsir tersebut di musium nasional Jakarta. Pada abad ini,
Abdur Rouf Singkel telah membuat tafsir dalam bahasa Melayu yang berjudul
Turjuman al-Mustafid (penjelasan masalah yang berguna), yang dianggap kitab
tafsir pertama ditanah Melayu yang mempunyai hubungan dengan tafsir
Jalalayn. Pada mulanya, turjuman al-Mustafid dianggap saduran fersi melayu
dari tafsir al-Baydawi. Kesimpulan itu ternyata tidak tepat karena ternyata
Turjuman al- Mustafid adalah saduran fersi melayu dari tafsir jalalayn yang
dilengkapi dengan beberapa kutipan dari tafsir al-Baydawi dan uraian yang luas
tentang surat al-Kahfi dari tafsir al-Khazin. Kenyataan tersebut memberi
dugaan bahwa tafsir jalalain sudah dikenal sebelum penyaduran itu.”*

Yang kedua adalah Tafsir Rawa’i al-Bayan, dimana kitab ini dikaji di
kelas Ma’had ‘Aliy, yaitu kelas yang ditempuh setelah kelas Aliyah. Pentingnya
santri untuk mengetahui ayat- ayat yang berkaitan dengan ahkam, serta santri
dapat mengetahui alur dari istinbat al-hukmi sehingga tidak hanya menerima
hukum jadinya, tetapi proses pengambilan dalil sehingga menjadi hukum yang

sudah dipublikasikan sampai sekarang. Rawa’i al Bayan dirasa cukup mewakili

> Muhammad Husayn al-Dhahabi, A/ Tafsir Wa al Mufassirun, Maktabah Syamilah
juz 4. 68.
*'Ibid, 99.
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untuk menuntun santri mengetahui alur suatu ayat al-Qur’an yang digunakan
para mujtahid untuk digunakan sebagai landasan hukum.”

Yang ketiga adalah kitab Safwatu al- Tafasir. Kitab ini dikaji ditingkat
Ma’had ‘Aliy dan perkuliyahan, yakni sekolah tinggi agama islam yang
didirikan di al-Fithrah. Dengan jurusan tafsir Hadith dan Tasawuf. Kitab
Safwatu al-Tafasir merupakan jawaban yang tepat untuk dikaji dimana isinya
yang dirasa sangat kompleks dan berfariasi serta pembahasannya yang cukup
luas. Isinya yang padat dan lengkap, terdapat pembahasan dari berbagai sudut
pandang seperti ma’na mufradat, asbab nuzul, balaghah, sastra, menjadikan
tafsir ini layak dikaji untuk tingkat kelas yang lebih tinggi.’®

Yang keempat adalah kitab Ibnu Kathir. Kitab ini dikaji beberapa tahun
terahir di perkuliyahan sekitar tahun angkatan 2013-2014. Dimana kitab ini
dikaji untuk melestarikan kitab salaf, serta kitab ini sarat dengan sumber tafsir
bi al-ma’tur serta untuk mengimbangi kajian tafsir kontemporer.

B. Metode Dan Corak Tafsir Yang Dikaji
1. Tafsir Jalalayn
a. Biografi Singkat Al-Mahally

Nama lengap beliau adalah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim bin
Ahmad bin Hashim al-Jalal, Abu Abdillah bin al-Shihab, Abi al-’Abbas bin al-
Kamal al-Ansari, al-Mahalli, al-Qahiri, al-Shafii. Gelaran al-Mahalli ini
merupakan nisbahnya kepada sebuah bandar Mesir terkenal yang disebut al-

Mahallah al-Kubra al-Gharbiyah. Beliau dilahirkan dilahirkan di mesir pada

3% Abu sari, Dosen Tafsir al- Fithrah, wawancara, Surabaya, 06 Januari 2017.
56 11
Ibid.
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bulan Syawal tahun 791H., dan wafat pada tahun 864 H. di mesir, dan
dimakamkan disana juga.’’

Jalaluddin Al-Mahalli adalah seorang mufasir (ahli tafsir) berkebangsaan
Mesir. Ia lebih dikenal dengan julukan Jalaluddin al-Mahally yang berarti orang
yang mempunyai keagungan dalam masalah agama. Sedangkan sebutan al-
Mabhalli dinisbatkan pada kampung kelahirannya, Mahalla al-Kubra, yang
terletak di sebelah barat Kairo, tak jauh dari Sungai Nil.

Sejak kecil tanda-tanda kecerdasan sudah menonjol pada diri Mahalli. Ia
ulet menyerap berbagai ilmu, mulai dari tafsir, ushul fikih, teologi, fikih,
matematika, nahwu dan logika. Mayoritas ilmu tersebut dipelajarinya secara
otodidak, hanya sebagian kecil yang diserap dari ulama-ulama salaf pada
masanya, seperti al-Badri Muhammad bin al-Agsari, Burhan al-Baijuri, A’la al-
Bukhari dan Syamsuddin bin al-Bisati.”®

Dalam kitab Mu’jam al-Mufassirin, al-Sakhawi menuturkan bahwa al-
Mahalli adalah sosok imam yang sangat pandai dan berfikiran jernih.
Kecerdasannya di atas rata-rata.”

b. Karya-karya al-Mahally

Sebagaimana al-Suyuti, al-Mahally juga merupakan penulis aktif,
banyak sekali karya-karyanya. Diantaranya adalah :
Kanzur Raghibin

Sharh al-Minhaj

°7 Tafsir Jalalain bi Hamisy al-Qur’an al-Karim,Muassasah Al-Royyan. 1

> Ibid. 1

% Amin, Ghofur Saiful , Profil Para Mufasir al-Qur’an, Yogyakarta, Puataka Insan
Madani, 2008.
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Al-Badrut thali’ fi hilli jam’il jawami’
Sharh Waraqgat
Al-Anwar al mudi’ah
Al-Qaulul Mufid fi al-Nayli al- sa’id
Al-Thib al-Nabawi
Tafsir Jalalayn
Dan masih banyak yang lainnya.®’
c. Biografi Singkat al-Suyuti

Nama lengkap beliau adalah Jalaluddin Abdur Rahman bin Abu Bakar
bin Muhammad bin sabiq al-Din al-Khudlairy al-Suyuti.®' Beliau dilahirhan
pada bulan rojab tahun 849 H. Dan meninggal pada malam jum’at, tanggal 19
Jumadi al-Ula tahun 911 H.

Ketika al-Suyuti masih berumur 5 tahun, ayahnya meninggal dunia.
Walaupun begitu ia tetap memiliki semangat tinggi dan kecerdasan yang luar
biasa dalam menuntut ilmu. Maka tidaklah mengherankan jika ia mampu
menhafal al-Qur’an ketika usianya belum genap 8 tahun, kemudian ia juga
mampu menghafal kitab al-Umdah, Minhaj al-Figih, dan Alfiyah Ibnu Malik.
Selain tekun belajar, ia juga rajin beribadah dan berdo’a. Tak sekalipun al-
Suyuthi membuang waktu ketika menuntut ilmu. Suatu ketika, ia menunaikan

ibadah haji dan meminum air zam-zam, lalu berdo’a agar ilmunya dalam bidang

% Lihat juga karya-karya beliau lebih banyak lagi beserta guru dan murid-murid beliau
di” BDla g ,331\&;43\76\ a2 S ,Uim}uyj\s);jl”
* Ibid.
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figih setingkat al-Bagqillani dan dalam bidang hadits sekaliber dengan Ibnu
Hajar al-Asqalani.

Dalam pengembaraannya mencari ilmu, al-Suyuthi singgah ke beberapa
negeri seperti Syam, Hijaz, Yaman, India dan Maroko.®* Ta berguru kepada
sejumlah ulama besar, bahkan seorang muridnya pernah menghitung guru beliau
hingga mencapai 51 guru,” diantaranya:
Jalaluddin Al-Mahalli
Ahmad bin Ali Ayamsahi (ulama fara’id)
al-Bulqgayni (ulama figih)
al-Shamani (ulama hadits, ushul figih, teologi dan nahwu)
al-Izzu Hanbali (ulama hadits, bahasa Arab, sejarah)
Selain guru laki-laki, Al-Suyuti juga meresap ilmu dari sejumlah ilmuwan
perempuan, diantaranya:
‘Aisyah binti Jarullah
Ummu Hani binti Abu al-Hasan
Salihah binti Ali
Niswan binti Abdullah al-Kanani
Hajar binti Muhammad al-Misriyyah

d. Karya-karya al-Suyuti
Al-Suyuti mulai menulis ketika masih berusia 17 tahun. Namun ia baru

memusatkan diri dalam berkarya ketika usianya menginjak 40 tahun. Ia

62 Sirojuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’l halaman 229, (Pustaka
Tarbiyah Baru, cetakan ke-17, 2010) h. 231

% Muhammad Husain al-Dzahabi, A/-Tafsir Wa al-Mufassiran, Maktabah Shamilah
juz 4. 39.
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beruzlah di tempat tinggalnya, Raudlatul Miqyas, di tepian Sungai Nil. Ia
termasuk ulama yang sangat produktif dalam berkarya. Ia memiliki ratusan
kitab dalam berbagai bidang keilmuan, mulai dari tafsir, hadits, fiqih, bahasa
Arab, sastra, tasawuf, hingga ilmu sejarah. Al-Dawudy, salah seorang murid al-
Suyuthi, mengatakan bahwa jumlah karya al-Suyuti mencapai 500 buah. Karya
al-Suyuti diantaranya:
Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an
Al-Durr al-Manshur fi al-Tafsir bil-Ma’tsur
Tarjuman al-Qur’an fi al-Tafsir Al-Musnad
Asrar al-Tanzil
Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul
Al-Takhbirfi Ulum al-Tafsir
Muthamat Al-Qur’an fi Mubhamat Al-Qur’an
Al-Iklil fi Istinbat al-Tanzil
Al-Hasyisyah fi Tafsir al-Baydawi
Takmilah Tafsir al-Syaikh Jalaluddin al-Mahalli
Dan masih banyak lagi lainnya, yang tidak mungkin bila disebutkan disini.®*
e. Metodologi, Sistematika dan Karakteristik
1) Metode tafsir Jalalayn bila ditinjau dari segi sumber penafsirannya
Muhammad Amin Suma menggolongkan tafsir Jalalayn tafsir b7 a/-

ra’y atau ijtihadi.® Yakni cara menafsirkan ayat-ayat al Qur’an yang

 Muhammad Ali Al-Sabuni, Terjemah Al-Tibyan fi ‘Ulumil Qur’an, , judul: [khtisar
Ulumul Qur’an Praktis, diterjemahkan oleh Muhammad Qadirun Nur, Penerbit Pustaka Amani
Jakarta, th. 2001. Lihat juga sejarah, guru, murid, serta banyak lagi karya-karya di

“PDha gl As‘l“):' s Doy a0 S S5de g sellz a7
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didasarkan atas sumber ijtihad dan pemikiran mufassir terhadap tuntunan
kaidah bahasa Arab dan kesustraannya serta teori pengetahuan yang telah
dikuasai.®
Nasruddin Baidan menguatkan pendapat di atas bahwa tafsir Jalalayn
merupakan tafsir bentuk b7 al-ra’y, karena dalam menafsirkan ayat demi ayat
menggunakan hasil pemikiran dan ijtihad meskipun tidak menafikan riwayat.
2) Metode tafsir Jalalayn bila ditinjau dari segi cara penjelasannya
terhadap tafsiran ayat al- Qur’an
Dari segi cara penjelasan terhadap tafsiran ayat Alqur’an, maka tafsir
Jalalayn termasuk metode bayani, yakni menafsirkan dengan cara memberikan
keterangan secara deskripsi tanpa membandingkan riwayat atau pendapat dan
tanpa menilai antar sumber.®’ Contoh:
Ry 5 o iy 0,45 S5l I 1 1l ol iy
S i e 5 (a4 G515 e ala WL B ) ikl ) 21405 K sy
| sAleald Gk 13ala | paa7 L 15355 208 AL ALY 5 Liled) (e 20 KT 28
A 2 A&l 3 Ol g m G (K 0B A 3 1o e Kl 0
(6) GR% K &ile
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan

% Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2014),
356.

5 Abd kholid, Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir (Surabaya: Ushuluddin. 2007), 34.

7 1bid

% Q.S. Al-Ma’ idah:6
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atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih), sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur,”

lud 8y () ads T eaiall 1y Sah 235 G 128 1301 Sl Gill ey

P {380 58 1 sAuaN 5 AR A LS Lgaa (sl (0D ) il e 54
By o (B &8 (s ol by sla AL i Ge g mledll | sauall G 5LalB
Hadls Al e e el (2414515} (adlil Al § 0 s iand s A5 4
J3) 8 8 Gl ladaall e 5 2300 435 W Lagaa (g (&l Iy isadl e
s sl 508 G5 2801 i Qi i G s

48 3 o 5 AN B 3RS (ol alle 5 oLl V1 o3 85lede (8 as il (A
syl Ly fotaa d6 (5} 15808 {1558 L & ()5} lilial) s S
AaY 3l Gl Gl paidll G a&ie aal als G G silias Gl (A e 5y L)
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% Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Kemenag RI, 2012), 108.
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3) Metode tafsir Jalalayn bila ditinjau dari segi keluasan penjelasannya
terhadap tafsiran ayat al- Qur’an.

Tafsir Jalalayn tergolong tafsir ijmaly, yakni penafsiran al-Qur’an yang
dilakukan dengan cara mengemukakan isi kandungan al-Qur’an melalui
pembahasan yang bersifat umum (global) tanpa uraian, secara ringkas dan tidak
terperinci.’’. Kitab tafsir yang menggunakan metode global tidak lebih hanya

mengedepankan makna sinonim dari kata-kata yang bersangkutan seperti tafsir

Jalalayn ini.”> Contoh:

G dh 03 W {0 G 1} e e {500} 00 o 0 G {0 02

Tl S S {50 e SN D g W

4) Metode tafsir Jalalayn bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-
ayat yang ditafsirkan

Imam al-Suyuti mengemukakan dalam muqaddimah bahwa Tafsir

Jalalayn ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan termasuk

metode tafsir fahliliy, yaitu menafsirkan ayat-ayat Alqur’an dengan cara urut

dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf dari

surat al-Fatihah hingga surat an-Nas.

" Muhammad bin Ahmad al-Mahally dan Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti,
Tafsir al-Qur’an al-Karim (Kairo: Darr al-Hadis. t,p).

"' Abd kholid, Sejarah Perkembangan., 35.

72 Nashruddin Baidan, Rekonstruksi llmu Tafsir, (STAIN: Surakarta, 1999), 51.

3 Muhammad bin Ahmad al-Mahally dan Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti,
Tafsir al-Qur’an al-Karim,.
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Al-ittijah atau naz’ah adalah arah penafsiran yang menjadi
kecenderungan mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Alqur’an. Sedang
kecenderungan dari kitab tafsir Jalalayn adalah /ughawi, yakni tafsir yang
menitik beratkan pada unsur bahasa, yang meliputi dari segi 7’rab dan harakat
bacaan, pembentukan kata, susunan kalimat, kesusastraan. Dikatakan adabi
karena melibatkan ilmu balaghah, makna-makna al-Qur’an menjadi semakin

banyak.”

Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha FEsa Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu.’®

S8 dn aaly b ik Al (sl 5 b O a0 G Ay ade B T
233 e gl Al oo slaball ol a s s faalall By o6 A
f. Keistimewaan Tafsir Jalalayn

Meski kitab ini dapat dibilang kecil, tetapi kitab ini adalah sebuah
rujukan semua kalangan, karena disampaing bentukna relatif terjangkau, juga
penjelasan yang ringkas sehingga para pemula yang ingin belajarpun dapat
menikmai kajian tafsir secara cepat. Juga bagi orang yang banyak kesibukan,
mereka dapat membawa kitab ini kemanapun sehingga dengan cepat dapat

menemukan rujukan.
Al-Zarqani dalam kitab Manahil al-irfan (juz ii:66) mengatakan bahwa

tafsir Jalalayn yakni sebuah kitab tafsir yang bermutu, mudah untuk

™ Abd kholid, Sejarah Perkembangan,. 37.
7 Q.S. Al-Ikhlas: 1-2
"% Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Kemenag R, 2012), 604
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pengambilan pengertiannya, ungkapan ringkas, tafsir yngg terbesar, terkenal
manfaatnya. Meskipun bentuknya kecil tetapi banyak ahli ilmu mengambilnya
sebagai rujukan.”’

Inilah sebuah keistimewaan kitab tafsir Jalalayn yang mulai tersusunya
hingga sekarang masih bertahan menjadi rujukan untuk semua kalangan. Kitab
ini mendapat perhatian dari banyak ulama dalam bentuk Aisyiyah. Diantaranya
adalah Aisyiyah al-Jamal, hisyiyah al-Sawi,Qabsun Nirain dan sebagainya.

g. Kekurangan Tafsir Jalalayn

Setiap manusia mempunyai kelemahan dan keterbatasan, dan setiap
produk manusia baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, termasuk
metodologi tafsir, tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan. Kekurangan-
kekurangan itu menunjukkan bahwa itu adalah produk manusia bukan produk
Allah yang selalu benar dan tak pernah salah.

Dalam hal ini penulis belum menemukan secara khusus ulama yang
menilai kekurangan dari tafsir Jalalayn, namun secara umum kekurangan kitab
tafsir yang menggunakan metode ijmaly antara lain:

1) Menjadikan petunjuk al-Qur’an secara parsial.
2) Tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang memadai
Tafsir yang menggunakan metode ijmali tidak menyediakan ruangan
untuk memberikan uraian atau pembahasan yang memuaskan berkenaan

pemahaman suatu ayat.”®

77 Muhammad Abdul ‘Adim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum Alqur’an
(Beirut: Dar al-Kitab al-Araby. 1995), 66.
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2. Tafsir Safwatu al-Tafasir
a. Biografi dan Keilmuan

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ali bin Jamil Al-Sabuni.
Beliau lahir di kota Helb Syiria pada tahun 1928 M. Setelah lama berkecimpung
dalam dunia pendidikan di Syiria, beliau pun melanjutkan pendidikannya di
Mesir, dan merampungkan program magisternya di universitas al-Azhar
mengambil tesis khusus tentang perundang-undangan dalam islam pada tahun
1954 M. Saat ini bermukim di Makkah dan tercatat sebagai salah seorang staf
pengajar tafsir dan ulum al-Qur’an di fakultas Syari’ah dan Dirosat Islamiyah
universitas Malik Abdul Aziz Makkah.”

Syaikh al-Sabuni dibesarkan di tengah-tengah keluarga terpelajar.
Ayahnya, Syaikh Jamil, merupakan salah seorang ulama senior di Aleppo. Ia
memperoleh pendidikan dasar dan formal mengenai bahasa Arab, ilmu waris,
dan ilmu-ilmu agama di bawah bimbingan langsung sang ayah. Sejak usia
kanak-kanak, ia sudah memperlihatkan bakat dan kecerdasan dalam menyerap
berbagai ilmu agama. Diusianya yang masih belia, al-Sabuni sudah hafal al
Qur’an. Tak heran bila kemampuannya ini membuat banyak ulama di
tempatnya belajar sangat menyukai kepribadian al-Sabuni. Salah satu gurunya
adalah sang ayah, Jamil al-Sabuni. la juga berguru pada ulama terkemuka di

Aleppo, seperti Syekh Muhammad Najib Sirajuddin, Syaikh Ahmad al-Shama,

78

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, cet ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), 27.

" M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu al-Qur’an/ Tafsir, (Jakarta :
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Dosen Tafsir Hadits, Studi Kitab Hadith,
Yogyakarta: 2003), TERAS, 133.
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Syaikh Muhammad Said al-Idibi, Syekh Muhammad Raghib al-Tabbakh, dan
Syekh Muhammad Najib Khayatah.*

Untuk menambah pengetahuannya, al-Sabuni juga kerap mengikuti
kajian-kajian para ulama lainnya yang biasa diselenggarakan di berbagai masjid.
Setelah menamatkan pendidikan dasar, al-Sabuni melanjutkan pendidikan
formalnya di sekolah milik pemerintah, Madrasah al-Tijariyyah. Di sini, ia
hanya mengenyam pendidikan selama satu tahun. Kemudian, ia meneruskan
pendidikan di sekolah khusus syariah, Khasrawiyya, yang berada di Aleppo.
Saat bersekolah di Khasrawiyya, ia tidak hanya mempelajari bidang ilmu-ilmu
Islam, tetapi juga mata pelajaran umum. la berhasil menyelesaikan pendidikan
di Khasrawiyya dan lulus tahun 1949. Atas beasiswa dari Departemen Wakaf
Suriah, ia melanjutkan pendidikannya di Universitas Al- Azhar, Mesir, hingga
selesai strata satu dari Fakultas Syariah pada tahun 1952. Dua tahun
berikutnya, di universitas yang sama, ia memperoleh gelar magister pada
konsentrasi peradilan Syariah (Qudha al- Shar’iyyah). Studinya di Mesir
merupakan beasiswa dari Departemen Wakaf Suria.

Selepas dari Mesir, Al-Sabuni kembali ke kota kelahirannya. Ia
mengajar di berbagai sekolah menengah atas yang ada di Aleppo. Pekerjaan
sebagai guru sekolah menengah atas ini ia lakoni selama delapan tahun, dari
tahun 1955 hingga 1962. Setelah itu, ia mendapatkan tawaran untuk mengajar
di Fakultas Syariah Universitas Umm al-Qura dan Fakultas Ilmu Pendidikan

Islam Universitas King Abdul Aziz. Kedua universitas ini berada di Kota

%M. Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/ TafSir, 134.
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Makkah. Ia menghabiskan waktu dengan kesibukannya mengajar di dua
perguruan tinggi ini selama 28 tahun. Karena prestasi akademik dan
kemampuannya dalam menulis, saat menjadi dosen di Universitas Umm al-
Qura, al-Sabuni pernah menyandang jabatan ketua Fakultas Shariah. Ia juga
dipercaya untuk mengepalai Pusat Kajian Akademik dan Pelestarian Warisan
Islam. Hingga kini, ia tercatat sebagai guru besar Ilmu Tafsir pada Fakultas
[lmu Pendidikan Islam Universitas King Abdul Aziz.

Di samping mengajar di kedua universitas itu, Syekh al-Sabuni juga
kerap memberikan kuliah terbuka bagi masyarakat umum yang bertempat di
Masjidil Haram. Kuliah umum serupa mengenai tafsir juga digelar disalah satu
masjid di Kota Jeddah. Kegiatan ini berlangsung selama sekitar delapan tahun.
Setiap materi yang disampaikannya dalam kuliah umum ini, oleh al-Sabuni,
direkam-nya dalam kaset. Bahkan, tidak sedikit dari hasil rekaman tersebut
yang kemudian ditayangkan dalam program khusus di televisi. Proses rekaman
yang berisi kuliah-kuliah umum Syaikh al-Sabuni ini berhasil diselesaikan pada
tahun 1998.

Disamping sibuk mengajar, al-Sabuni juga aktif dalam organisasi
Liga Muslim Dunia. Saat di Liga Muslim Dunia, ia menjabat sebagai penasihat
pada Dewan Riset Kajian [lmiah mengenai al-Qur’an dan sunnah. Ia bergabung
dalam organisasi ini selama beberapa tahun. Setelah itu, ia mengabadikan
dirinya sepenuhnya untuk menulis dan melakukan penelitian. Salah satu
karyanya yang terkenal adalah Safwah al-Tafasir. Kitab tafsir al-Qur’an ini

merupakan salah satu tafsir terbaik karena luasnya pengetahuan yang dimiliki
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oleh sang pengarang. Selain dikenal sebagai hafiz al-Qur’an, al-Sabuni juga
memahami dasar-dasar ilmu tafsir, guru besar ilmu syariah, dan ketokohannya
sebagai seorang intelektual Muslim. Hal ini menambah bobot kualitas dari
tafsirnya ini.

Menurut penilaian Syeikh Abdullah Khayyat, khatib Masjidil Haram
dan penasehat kementrian pengajaran Arab Saudi, al- Shabuni adalah seorang
ulama yang memiliki banyak pengetahuan, salah satu cirinya adalah
aktivitasnya yang mencolok dalam bidang ilmu dan pengetahuan, Ia banyak
menggunakan kesempatan berlomba dengan waktu untuk menelurkan karya
ilmiahnya yang bermanfaat dengan member konteks pencerahan, yang
merupakan buah penelaahan, pembahasan dan penelitian yang cukup lama.

Dalam menuangkan pemikirannya, al-Sabuni tidak tergesa-gesa, dan
tidak berorientasi mengejar banyak karya tulis, namun menekankan segi ilmiah
ke dalam pemahaman serta aspek-aspek kualitas dari sebuah karya ilmiah,
untuk mendekati kesempurnaan dan segi kebenaran. Beliau juga dikenal sebagai
pakar ilmu al-Qur’an, Bahasa Arab, Figh, dan Sastra Arab. Abdul Qodir
Muhammad Salih dalam “Al-Tafsir wa al-Mufassirun fi al-A’shri al-hadits”
menyebutnya sebagai akademisi yang ilmiah dan banyak menelurkan karya-
karya bermutu”.

Muhammad Ali al-Sabuni adalah seorang pemikir baru yang cukup
produktif dalam menghasilkan karya tulis, khususnya dibidang tafsir al-Qur’an
(mufassir). Dia adalah seorang profesor dibidang Shari’ah dan Dirasah

Islamiyah (Islamic Studies) di Univeritas King Abdul ‘Aziz Mekah al-
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Mukarramah. Syekh Ali al Sabuni merupakan seorang ulama dan ahli tafsir
yang terkenal karena ilmu dan sifat wara' yang dimilikinya. =~ Ash-Shabuni
dibesarkan di tengah-tengah keluarga terpelajar. Ayahnya, Syekh Jamil,
merupakan salah seorang ulama senior di Aleppo.®'Syekh Ali Ash-Shabuni
belajar di Kuliyah al-Syari’ah wa al-Dirasah al-Islamiyah di Mekah. Setelah
beliau menamatkan di Tsanawiyah al-Syari’ah, beliau menuntut ilmu ke Suriah,
dan beliau menyempurnakannya di al-Azhar Cairo. Dan di al-Azhar beliau
memperoleh syahadah al-‘Aliyah (Cum laud) pada tahun 1371 H/1952 M, dan
di sana juga dia memperoleh Magister Syari’ah pada tahun 1953 M.**
Kepakaran al-Sabuni juga ditandai oleh kekayaan prespektifnya
tentang sejarah dan keluasan cakupan pembahasannya dalam mengkritisi karya-
karya terdahulu dalam khazanah keilmuan Islam, serta karya tulis tentang
keislaman, terutama tentang al-Qur’an dan luar Islam (outsider), yakni para
orientalis dan para pemikir sekuler. Sistematikanya jelas dan runtut, dalam hal
menetapkan peristiwa keislaman serta menyanggah tuduhan pada musuh Islam
dalam karya-karya mereka atau paling tidak karya-karya kontroversial.*’
b. Karya-Karya
Banyak sekali karya yang dihasilkan al-Sabuni, diantara karya-karyanya:
1) Mukhtasar Tafsir Ibnu Kathir dalam tiga jilid

2) Mukhtasar tatsir Tabari Jami’ul Bayan

' http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/12/07/17/m7bb0f-hujjatul-
islam-syekh-ali-ashshabuni- 1

2 Muhammad Hussain al-Dhahabi dalam A/-Tafsir wa al-Mufassirun, (Cairo:
Maktabah Wahabah, 2003). 507.

8 M. Yusron, dkk, Studi Kitab Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2006), 51
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3) Al-Tibyan fi Ulum al-Qur’an

4) Rawa’il Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam

5) Al-Nubuwwah wa al-Anbiya’

6) Al-Mawarits fi al-Syari’ah al-Islamiyah ala dhou’il Kitab wa al-Sunnah

7) Tanwir al-Azhan min Tafsir Ruh al-Bayan,

8) Safwah al-Tafasir, ini merupakan karya mutakhir al-Sabuni dan

sekaligus menjadi karya monumental dalam bidang tafsir.**
c. Kitab Safwat al-Tafasir Ii al-Qur’an al-Karim
Kitab tafsir ini dinamakan Safwah al-Tafasir, karena kitab ini
dihimpun dari berbagai kitab tafsir besar secara rinci, ringkas, kronologis dan
sistematis, sehingga menjadi jelas dan lugas. Pemberian nama tersebut dengan
harapan dapat menjadi pendorong bagi umat Islam untuk mengantar mereka ke
arah sirat al-mustagim, dan sekaligus memberi penjelasan langsung, bahwa
tafsir ini oleh penulisnya dianggap telah mewakili seluruh tradisi tafsir al-
Qur’an di dunia Islam.®
Dalam kitab tafsir ini, al-Sabuni memadukan (komparasi) antara al-

ma’tsur (tekstualitas) dengan al-ma’qul (rasionalitas), dan menghimpun
sejumlah pandangan ulama kenamaan, dengan kitab-kitab tafsir yang
monumental. Pandangan-pandangan yang dihimpunnya terutama berasal dari
tafsir al-Tabari, al-Kashshaf, al-Qurthuby, al-Alusi, Ibnu Kathir, al-Baydawi,

dan al-Bahr al-Muhit disamping sejumlah kitab tafsir lainnya.

% Muhammad Hussain al-Dhahabi dalam A/-TafSir wa al-Mufassirin, (Cairo:

Maktabah Wahabah, 2003), 508.
% Muhammad Ali al-Sabuni, Safivat al-Tafasir li al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyah, 1996). Jilid I, 4.
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Sebelum melakukan penafsiran, kitab ini diawali dengan dua potongan ayat dari

surat Ali Imron (3): 187 yang berbunyi:

Ay 0 2 e 0 B i 3
Dan (ingatlah), ketika All/ah mengambil janji dari orang-orang yang telah dibe/ri
kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan
jangan kamu menyembunyikannya,"
Dan dua potongan ayat dari surat Al-Nahl (16): 44 yang berbunyi:

0588 0, 1) 0 o S EE8 S e di

Dan Kami turunkan kepadamu Al /Qu/ran, agar/kamu menerangkan pac/la umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.

Kitab tafsir ini disusun dengan struktur bahasa (uslub) yang mudah
namun tetap ilmiah, alur bahasa yang runtut serta kental dengan aspek-aspek
gramatika bahasa dan sastra, dengan tetap mengacu pada pola penafsiran al-
Sabuni yang memperhatikan sepuluh hal, sebagaimana dipakai dalam pola
Tafsir Ayat al-Ahkam di atas.®’

Penyusunan kitab safwat at-tafasir memerlukan waktu yang cukup
lama dan pendalaman yang serius (ta’ammuq), memalui diskusi ilmiah yang
intens. Bahwa sebelum kitab ini diterbitkan untuk masyarakat umum pada
tahun1996, naskah kitab ini pernah diterbitkan dalam porsi yang terbatas dan

dijadikan sebagai bahan kuliyah (buku ajar) di Universitas Mekah.

% al Qur’an Digital versi 2.0, 2004. (referensi al Qur’an dan terjemahan selanjutnya
menggunakan buku yang sama.)
M. Yusron, dkk, Studi Kitab Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2006), 59.
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Penerbitan naskah ini secara terbatas dimulai dari tahun 1395 H/1975
M di kalangan Ulama Massjidil Haram, kemudian pada tahun 1396 H/1976 M
barulah mulai diterbitkan di lingkungan kampus dengan kata sambutan ‘Abd al-
Halim Mahmoud, Rektor Universitas al-Azhar dan Ketua Majelis Ulama
Loknow-India (1396 H/1976 M), di dalamnya juga terdapat penghargaan dari
Dr. ‘Abd ullah Umar Nasif, Direktur Universitas King ‘Abdul ‘Aziz (1400
H/1980 M), juga dari Dr. Rasyid ibn Rajih, Dekan Fak. Syariah dan Dirasah
Islamiyah Mekah (1396 H/1976 M), dan banyak lagi yang lainnya. Penerbitan
ini bertujuan supaya mendapat tanggapan dari kalangan akademisi dan
kalangan cendikiawan.

Kitab ini ditulis sepanjang hari dan malam selama lima tahun non-
stop. Namun demikian al-Sabuni belum berani menerbitkan untuk kalangan
umum (public), karena berbagai pertimbangan dan kehati-hatiannya, kemudian
pada tahun 1996, barulah al-Sabuni berani menerbitkan yang dipersembahkan
kepada masyarakat muslim pada umumnya. Hal ini dimaksudkan agar karya-
karya yang dihasilkan benar-benar referenstatif dan berkualitas, sebagai sebuah
pertanggung jawaban akademik.*®

d. Metodologi, Sistematika dan Karakteristik
1) Sumber penafsiran

Dalam kitab tafsir ini, al-Sabuni memadukan antara al-ma’tsur

dengan al-ma’qul (dengan kata lain bi al-igtiran), dan menghimpun sejumlah

pandangan ulama kenamaan, dengan kitab-kitab tafsir yang monumental.

8 M. Yusron, dkk, Studi Kitab Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2006), 60-61
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Pandangan-pandangan yang dihimpunnya terutama berasal dari tafsir al-Tabari,
al-Kashshaf, al-Qurtuby, al-Alusi, Ibnu Kathir, al-Baydawi, dan al-Bahr al-
Muhit disamping sejumlah kitab tafsir lainnya.

Dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, al-Sabuni lebih banyak
menafsirkan berdasarkan pengertian ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri, dan tidak
jarang menggunakan pola penafsiran ayat dengan ayat, serta tak jarang juga
beliau mengutip dari hadith sebagai pendukung dalam menafsirkan al Qur’an
terkadang juga al-Sabuni juga mengutip pendapat mufassir terdahulu seperti
Ibnu Abbas, apalagi ketika menerangkan asbab nuzul suatu ayat. Jadi Nampak
sekali bahwa al-Sabuni berusaha agar al-Qur’an berbicara sesuai dengan dirinya
sendiri (natiq li nafsihi), dengan suatu harapan dapat ditangkap makna yang
geniue dari al-Qur’an itu sendiri.

2) Cara penjelasan

Berdasarkan cara penjelasan tafsir Safwa al Tafasir ini tergolong ke
dalam tafsir muqarrin, yaitu penafsiran dengan cara membandingkan ayat
dengan ayat yang bebicara sama dalam masalah yang sama, ayat dengan hadith,
antara mufassir dengan mufassir lainnya dengan menonnjolkan segi-segi
perbedaannya.89 Ini terlihat ketika menafsiri surat al fatihah, beliau
menafsirinya dengan surat Hijr ayat 87 dengan sebutan sab’ul mathani, dan juga

dengan dukungan beberapa riwayah hadith.

% M. Ridlwan Nasir, prespektif baru metode tafsir muqarin dalam memamahami al
qur’an, ( Surabaya: Imtiyaz, 2011), 16.
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3) Keluasan penjelasan
Dilihat dari keluasan penjelasnnya, Safwah al-Tafasir termasuk tafsir
bentuk itnabi, karena dalam menjelaskan ayat, mufassir tidak lepas
menjelaskannya dari beberapa aspek, antara lain:”
a) Dimulai dengan penjelasan secara global kandungan surat dan
penjelasan tujuan yang paling mendasar (Maqasid al-Sasiyyah), serta
pokok-pokok ajaran yang terkandung di dalamnya.

b) Mencari munasabah (korelasi) antara ayat yang mendahului dengan

ayat-ayat yang senada (koneksitas).

% Muhammad Ali al-Sabuni, Safwat al-Tafasir Ii al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyah, 1996). Jilid I, 14-15
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c) Dari segi tata bahasa (gramatika), disertai penjelasan ishtiqaq bahasa
Arab yang menguatkannya (Shawahid).
d) Sebab nuzul terhadap ayat-ayat yang memang memiliki latar belakang.
e) Penafsiran subtansial terhadap potongan ayat dan ayat yang secara utuh.
f) Pemaparan aspek balaghiyyah (aspek sastrawi).
g) Memunculkan fawaid dan lataif (facdah-faedah dan esensi) makna ayat.
4) Sasaran dan tertib ayat
Berdasarkan sasaran atau tertib ayatnya tafsir Safwah al-Tafasir ini
tergolong kedalam katagori tafsir tahlili karena dalam penafsirannya al Sabuni
menafsirkan secara tertib mushafi, dimana diawali dengan surah al Fatihah dan
di akhiri surah al Nas, dan kesemua surat, runtut seperti mushaf uthmani.
Aliran atau kecenderungan Tafsir Safwah al Tafasir
Kecenderungan Tafsir Safwah al Tafasir ini adalah Lughawi, karena
ketika kita membaca kitab ini, langsung yang ada dalam benak kita adalah
sajian yang kental dengan penjelasan balaghah yang berkaitan erat dengan
bahasa dan sastra. Ada sub tersendiri dalam penafsiran yang dipaparkan oleh al
Sabuni, bahkan beliau juga tak jarang mengutib sastra arab untuk mendukung
penafsirannya.
Seperti ia menafsirkan potongan ayat Q.S al-Baqarah (2): 83 yang berbunyi:
s Gl B

...... serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia....”'

Oleh beliau menafsirkan:

! Program al Qur’an dan terjemahan digital versi 2.0, 2004.
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Vadall DS ae il (al g Zlial) adan Lisa Y 6
Maksudnya:
Berbicara dengan baik, dengan kerendahan hati dan santun dalam tutur
kata, dengan bahasa yang esertif (menyejukkan).

Dalam kontek ayat ini ditegaskan, bahwa tutur kata yang baik tidak
saja diperintahkan kepada sesama orang beriman, tetapi berlaku juga bagi
segenap manusia secara umum. Mengindikasikan adanya perintah berbicara
dengan baik kepada seluruh manusia tanpa memandang agama, orang baik
(birr), atau orang yang berdosa (fajir). Itulah sebenarnya, ayat ini mendorong
agar senantiasa berbudi pekerti yang mulia, yakni dengan kata lembut, wajah
yang berseri-seri/ceria , perilaku yang baik dan sopan santun.

Untuk mempertegas pandangannya, beliau mengutip sebuah syair dari salah
satu seorang pujangga berbunyi:

Ol Gl s Galks a5 # cpa (25 ) O
Hai anakku, sesungguhnya kebaikan itu mulia , yang ditandai dengan wajah
ceria dan tutur kata yang lembut (esertif).
Contoh lain
ketika ia menafsirkan Q.S al-Baqarah (2): 219 tentang khamer

Kata khamer dalam ayat tersebut oleh al-Sabuni ditafsirkan dengan:

Vaidae (gl eUY) 1 ped dia g dadind p Jiall gl | el Cuans

2 Muhammad Ali al-Sabuni, Safwat al-Tafasir Ii al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyah, 1996). Jilid L,....... Jilid I, 74.
% Maktabah syameelah 20.000, Safwatu al-Tafasir, 125.
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Sementara kata al-Masyir ditafsirkan dengan al-qimar (undian). Arti
asalnya adalah al-yusr (kemudahan), karena pekerjaan itu dilakukan tanpa susah
payah (usaha keras), Sedang kata al-ism sama dengan al-zanb. Al-khamer
dinamakan al-ism karena meminumnya menyebabkan dosa. Sebagaimana
ungkapan seorang penyair:

Jsially an s Y1 NS 4 Jlie Jum i Y 5
Ungkapan penyair tersebut di atas menganalogikan bahwa meminum khamer
sama halnya merengkuh dosa (al-ism), karena meminum khamer menyebabkan
dosa.

Dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, al-Sabuni lebih banyak
menafsirkan berdasarkan pengertian ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri, dan tidak
jarang menggunakan pola penafsiran ayat dengan ayat, terkadang juga al-
Sabuni juga mengutip pendapat mufassir terdahulu seperti Ibnu Abbas, apalagi
ketika menerangkan asbab nuzul suatu ayat. Jadi Nampak sekali bahwa al-
Sabuni berusaha agar al-Qur’an berbicara sesuai dengan dirinya sendiri (natiq li
nafsihi), dengan suatu harapan dapat ditangkap makna yang geniue dari al-
Qur’an itu sendiri.

Dan yang membuat tafsir ini ada nilai lebih, selain aspek sistematika,
bahwa terdapat koneksitas pada entri-entri al-Qur’an melalui pola munasabah
(korelasi) ayat yang dilakukan al-Sabuni, dan itu tidak lepas dari tafsir yang dia
berikan kemudian. Dari aspek linguistic, ungkapan yang menjadi pilihan beliau

lebih mudah, dan menggunakan struktur kata yang enak diucapkan, tidak
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njlimet. Sehingga mudah dipahami dan dapat ditangkap makna yang dikandung
oleh teks (ayat).

Karakteristik yang muncul dalam kitab ini adalah ketika menjelaskan
makna kata dan al-fawaid (faedah-faedah), beliau menggunakan syair-syair
seperti Abu ‘Athiyyah, Hisan, Zaid bin Nufail, dll. Disamping diperkuat oleh
pendapat para pakar keilmuan keislaman, seperti Imam Malik, al-Shathibi dan
sebagainya.’*

e. Penilaian Ulama Tentang Tafsir Safwah al-Tafasir

Secara umum, para ulama dan cendikiawan memberikan penilaian atau
komentar terhadap munculnya kitab tafsir Safwat at-Tafasir berikut pemikiran-
pemikiran yang ada di dalamnya. Tentu saja ini juga sebagian diakibatkan
bahwa karya-karya sebelumnya telah memberikan kontribusi yang cukup berarti
dalam wacana pengembangan pemikiran dan penafsiran di dunia khazanah
Islam. Abdul Qodir Muhammad Shalih dalam “Al-Tafsir wa al-Mufassirun fi al-
A’shri al-hadits” menyebutnya sebagai akademisi yang ilmiah dan banyak
menelurkan karya-karya bermutu’.

Tidak hanya itu, beliau bersama Syaikh Yusuf al-Qardawi, Syaikh Ali
al-Sabuni ditetapkan sebagai Tokoh Muslim Dunia 2007 oleh DIQA. Nama
besar Syekh Muhammad Ali al-Sabuni begitu mendunia. Beliau merupakan
seorang ulama dan ahli tafsir yang terkenal dengan keluasan dan kedalaman
ilmu serta sifat wara-nya. Ia memperoleh pendidikan dasar dan formal

mengenai bahasa Arab, ilmu waris, dan ilmu-ilmu agama di bawah bimbingan

%M. Yusron, dkk, Studi Kitab Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2006), 65.
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langsung sang ayah. Ayahnya, Syekh Jamil, merupakan salah seorang ulama
senior di Aleppo. Sejak usia kanak-kanak, ia sudah memperlihatkan bakat dan
kecerdasan dalam menyerap berbagai ilmu agama. Diusianya yang masih belia,
Ali al-Sabuni sudah hafal al Qur’an. Tak heran bila kemampuannya ini
membuat banyak ulama di tempatnya belajar sangat menyukai kepribadian al-
Shabuni.”

Abd Halim Mahmud menilai bahwa karya-karya tafsir Ali al-Sabuni
merupakan karya yang berhasil dalam upaya memberikan pencerahan, yang
menunjukkan kapabilitas penulisnya yang betul-betul memiliki pamahaman
yang hampir sempurna dalam seluk beluk tafsir al-Qur’an , sehingga dalam
karya tafsirnya, ia berhasil memadukan berbagai karya-karya induk tafsir al-
Qur’an di dalam kitabnya, dan sekaligus di dalamnya dapat dipadu harmonis
antara ilmu tafsir dan sejarah.”

Penilaian serupa juga diberikan oleh Syaikh Abi al-Hasan yang
menyatakan bahwa belum ada tafsir yang menyamai safwat at-tafasir dengan
segala kelebihan dan kemudahan, serta kelengkapan prespektif yang
dimilikinya, sehingga penghargaan yang diberikan terhadap kitab ini memang
sudah seharusnya diberikan setinggi-tingginya.”’

Menurut sebgaian ulama juga, bahwa tafsir Ali al-Sabuni telah

memberikan perpektif baru dan pencerahan (enlighting) yang sangat berarti.

% http://alraidinkafa.blogspot.com/p/motivator-arush.html, ~didownload tgl 18

November 2012, jam 19.05 pm

% M. Yusron, M.A, dkk, Studi Kitab TafSir Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 20006),
71.

7 1bid. 72.
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Sebab tafsir tersebut disajikan secara ilmiah dan berperpektif adabiyah
(perspektif kebudayaan dan kemanusiaan), yang menjadikannya karya akan
nilai-nilai keberanan serta hikmah-hikmah yang sangat bermamfaat. Disamping
kemampuannya yang sangat ideal dalam memadukan antara yang salaf dan
khalaf, dan di dalamnya terdapat hamper semua penjelasan yang manqul serta
yang ma’qul.

3. Ibnu Kathir

a. Biografi Pengarang Tafsir Ibn Kathir

Penulis kitab tafsir ini adalah Imamul Jalil Al-Hafiz Imadud Din, Abul
Fida Isma’il ibnu Amr ibnu Katsir ibnu Dhau’ ibnu Katsir ibnu Zar’i Al-Bashri
Al-Dimasyqi, al-Qurasyi, al-Syafi’i. Ibnu Katsir dilahirkan di Basrah (Syam)
pada tahun 700 Hijriyah, dan meninggal dunia pada usia 74 tahun di bulan
Sya’ban tahun 774 Hijriyah.

Ayahnya berasal dari Bashra, bernama Abu Hafsh Umar ibnu Kathir. Ia
adalah salah seorang alim di kotanya, imam dan khatib di kampungnya.
Ayahnya wafat ketika Ibnu Katsir berumur tiga tahun. Selanjutnya kakaknya
bernama Abdul Wahab yang mendidik dan mengasuh Ibnu Katsir kecil, dan
membawanya ke Basrah, Damaskus. Pada saat itu, beliau berguru pada ulama-
ulama besar di Damaskus.”® Tbnu Kathir menuju ke Damaskus untuk mencari
ilmu, ia belajar kitab-kitab figh, hadith, tafsir, sejarah dan bahasa, hingga ia

dapat menguasai banyak ilmu.”’Ibnu Kathir selesai menghafalkan al-Qur’an

% Solah Abdul Fatah Al-Kholidi, 7arifu Addarisin Bimanahijil Mufasirin (Cet. V;
Damaskus : Dar Alqolam, 2012 M / 1433 H), 381
% Muhammad al-Zuhaily, Ibnu Kathir : Al-Hafidz al-mufassir, 74
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genap di usia sebelas tahun. Kemudian belajar tafsir dari pembesar ulama, Ibnu
Taymiyah.'®Beliau berguru dengan lebih dari dua puluh ulama besar Syam
antaranya:

1) Al-Hafiz Abu al-Hajjaj al-Mizzi: Yusuf bin Abdul Rahman bin Yusuf
bin Abdul Malik (wafat tahun 742H) yang merupakan alim dalam ilmu
sejarah, hadits, dan biografi. Beliau adalah pengarang kitab Tahdhib al-
kamal fi Asma’ al-Rijal’. Gurunya kagum dengan beliau sehingga
menihkahkan Ibnu Katsir dengan anak perempuannya Zainab.

2) Ibnu Taymiyyah (wafat tahun 728H) Al-Mizzi sangat menyayangi Ibnu
Taymiyyah sehingga beliau dimakamkan bersebelahan kubur Ibnu
Taymiyyah dan Ibnu Katsir mewasiatkan supaya beliau dikebumikan
bersebelahan kedua gurunya ini. Setelah mengutip ilmu yang banyak,
Ibnu Katsir menjadi orang alim yang terkenal. Beliau mengajar tafsir di
Masjid Umawi di Damsyik dan menjadi guru di Madrasah Umm al-Salih
dan Dar al-Hadits dan tempat-tempat pengajian yang lain sehingga
beliau meninggal dunia.'®!

Diantara karya tulisannya:

o A/l-Bidayah wa An-Nihayah, dalam bidang sejarah. Kitab ini termasuk
referensi terpenting bagi sejarawan

o Al-Kawakib Al-Darari, dalam bidang sejarah, semacam ringkasan dari

Al-Bidayah wa An-Nihayah

19 Solah Abdul Fatah Al-Khalidi, 7a7rifu Addarisin Bimanahijil Mufasirin (Cet. V;
Damaskus : Dar al-Qalam, 2012 M / 1433 H), 387

% Solah Abdul Fatah Al-Khalidi, 7a7ifu Addarisin Bimanahijil Mufasirin (Cet. V;
Damaskus : Dar al- Qalam, 2012 M / 1433 H), 382.
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o Tafsir AI-Quran Al-Adzim

o Al-ljtihad wa Thalab Al-Jihad

o Jami’ Al-Masanid

o Al-Sunnah Al-Hadi Li Aqgwami Sunan

e Al-Wadih An-Nafis i Manaqib Al-Imam Muhammad bin Idris."**

Ibnu Kathir adalah seorang ulama yang beraliran Ahlu al-Sunnah Wa al-
Jama’ah dan mengikuti manhaj Salafush Shalih dalam beragama, baik itu dalam
masalah aqidah, ibadah maupun akhlak. Kesimpulan seperti itu dapat
dibuktikan melalui hasil karyanya yang banyak, termasuk di dalamnya kitab
Tafsir al-Qur’an al-Adzim. Pada akhir usianya beliau diuji dengan kehilangan
pandangan (buta). Ibnu al-Jazari salah seorang murid dari Ibnu Kathir
memberitahu Ibnu Kathir berpesan kepadanya: Aku masih tetap menulis kitab
(Jami’ al-Masanid) pada waktu malam dengan cahaya yang semakin meredup
sehingga mengakibatkan pandanganku semakin melemah.'®’

b. Latar Belakang Penulisan

Ibnu Kathir menyusun kitab tafsirnya yang diberi judul Tafsir al-Qur’an
al-Adzim. Dalam pendahuluan kitabnya beliau menjelaskan urgensi tafsir, para
ulama tafsir dari sahabat dan tabi’in, dan metode tafsir yang paling baik. Ibnu
Kathir mengatakan dalam pendahuluan kitab tafsirnya, bahwa kewajiban yang

terpikul di pundak para ulama ialah menyelidiki makna-makna kalamullah dan

192 Manna’ Khalil Algattan, Mabahis fi ‘Ulumil Qur’an, diterjemahkan oleh H. Aunur
Rafiq El-Mazni, Lc. MA, dengan judul Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an ( Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005) 478

1% Solah Abdul Fatah Al-Khalidi, 7a’rifu Addarisin Bimanahijil Mufasirin (Cet. V;
Damaskus : Dar al Qalam, 2012 M / 1433 H), 386
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menafsirkannya, menggali dari sumber-sumbernya serta mempelajari hal

tersebut dan mengajarkannya, sebagaimana yang disebutkan dalam kalam-Nya:

a5 61y 8558 40,88 Yy (B0 A5 A 158 ) e s 5413
(187) L/Jj;i:"é L:“ C)af\:\é j:\éé G;Q:j f") \3:)1;‘:5

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya." Lalu mereka
melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka
menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruk tukaran yang
mereka terima.”(QS. Ali Imran 187)

Allah subhanahu wa ta’ala mencela sikap kaum ahli kitab sebelum kita,
karena mereka berpaling dari Kitabullah yang diturunkan kepada mereka,
mengejar keduniawiaan serta menghimpunnya, dan sibuk dengan semua hal
yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan apa yang diperintahkan oleh Allah
subhanahu wa ta’ala melalui kitab-Nya.

Maka sudah menjadi kewajiban bagi kaum muslim untuk menghentikan
semua perbuatan yang menyebabkan mereka (kaum ahli kitab) dicela oleh Allah
subhanahu wa ta’ala, dan kita wajib pula mengerjakan hal-hal yang
diperintahkan Allah subhanahu wa ta’ala, yaitu memepelajari Kitabullah yang
diturunkan kepada kita, mengajarkannya, memahaminya dan memberikan
pengertian tentangnya.'® Dengan kalam Allah di atas, maka menurut Ibnu
Kathir wajib bagi ulama untuk menjelaskan makna-makna yang terkandung
dalam kalam Allah dan tafsirnya.

c. Metode Penulisan, Bentuk, dan Corak Tafsirnya

1) Sumber Penafsiran

1% Abu al-Fida Ismail ibn Katsir, 7afSir al-Qur’an al-‘Adzim, terj. Bahrun Abu Bakar
Lc, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000) 7-8
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Tafsir Ibnu Kathir termasuk kategori tafsir bi al-ma’thur. Imam Ibnu
Kathir menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan Sunnah,
dengan perkataan sahabat, perkataan tabi’in dan bahasa arab, kemudian
menyimpulkan hukum-hukum dan dalil-dalil dari ayat al-Qur’an.

a) Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an

Contoh Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an adalah:

Ketika Ibnu Kathir manafsirkan tentang isti’azah dan menjelaskan
hukum-hukumnya, demikian ia menghadirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
urusan orang mukmin tentang perlindungan dari syetan.

Kalam Allah dalam al-Qur’an :
“Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syaitan Maka berlindunglah kepada
Allah.” (Q.S. al-A’raf: 200 )
OB il S (e & 3521 Ly

“Dan Katakanlah: Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-
bisikan syetan.” (Q.S. al-Mukminun: 97 )

el gl 5 450 Al MG £ 55 Ui (e i 5 )5
“Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, Maka mohonlah
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.” (Q.S Fushilat : 36)

Inilah tiga ayat yang tidak ada pertentangan di dalam maknanya, yang
saling menjelaskan, ayat yang satu dengan yang lainnya, dan di dalam ayat ini

menjelaskan bahwasanya Allah menyuruh berbuat baik kepada manusia, dan
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Allah Subhanahu wa ta’ala memerintahkan untuk berlindung dari kejahatan
syaitan.
b) Menafsirkan al-Qur’an dengan Sunnah

Ibnu kathir dalam tafsirnya banyak menafsirkan al-Qur’an dengan
hadith, dan hadis-hadis yang marfu’ dari Nabi SAW sangat banyak dalam
tafsirnya. Dalam pengambilan hadith-hadith dari kitab-kitab sunnah, ia
menyebutkan semua sanad-sanad hadis tersebut.

Ibnu Kathir dalam menafsirkan satu ayat memasukkan satu hadith, dua
hadith dan juga tiga hadith sekaligus, kadang-kadang menyebutkan lebih
banyak dari itu, dan kadang-kadang juga dalam menafsirkan satu ayat ia
memasukkan banyak hadith yang mencapai lebih dari 10 hadith.

Contoh tafsir al-Qur’an dengan sunnah adalah:

Sl bl ) callg adle B e B gl e ST O6 G5k o Ge
Caiay g (ral ki 200 4y 2K0lad 6 5688 5 &Ll 3 )38 )5 ) 3 s
dle 50 B 0 05 ALl e S B {5 o5 K e 5 2% G
i 0500 G 15085 O e 13 o el il i Hia i 050156
Y1 o3 atle 31 5 Bl daalls 2uZally BEAN Gl e Jat ) (e G
Al T 06 8 1 0 s s alle S i 1 3505 088 ehial Y
" peal) S U i Akl Uaale 1) 518 s Sl Ukaks 1318 (e

¢) Menafsirkan al-Qur’an dengan Perkataan Sahabat dan Tabi’in

Setelah menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an dan dengan sunnah,

Ibnu Katsir menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat sahabat dan tabi’in. Dalam
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mengambil pendapat sahabat dan tabi’in, Ibnu Kathir banyak mengutip dari
kitab-kitab tafsir yang ma’tsur lainnya, seperti kitab tafsir al-Tabariy, Ibn Abi
Hatim, Ibn Munzir dan Ibn Mardawayh.

Tafsir Ibnu Kathir memasukkan perkataan sahabat di dalam kitab
tafsirnya seperti: perkataan al-Khulafa’ al-Rashidin, Ibn Abbas, Ibn Mas’ud,
Abu Ibn Ka’ab, Abdullah Ibn Umar, Abdullah Ibn ‘Amr, Abu Hurairah, Abu
Darda’, Mu’az ibn Jabal dan lain-lain (Rhadiyallahu ‘anhum).

Untuk perkataan ulama tafsir dari tabi’in, seperti: Mujahid, Atha’ Ibn
Abiy Rabah, ‘Akramah, Tawas al-Yamaniy, Abu Aliyah, Zaid ibn Aslam.
Anaknya Abdurrahman, Sa’id ibn Musayyab, Muhammad ibn Ka’ab al-Qarzhiy,
Sa’id ibn Jubair, Hasan al-Bashriy, Masruq ibn al-Ajda’, Abu Wa’il, Mugqatil
ibn Hayyan, Mugatil ibn Sulaiman al-Balakhiy, Rabi’ ibn Anas, dan lain-lain.
Contoh tafsir al-Qur’an dengan perkataan sahabat dan tabi’in:

G0 1SS ey 20l LS 2415 Ui S 203138 (im 5 2 58 8

BRI 355 de 5 «ule ol o8 CJL.AL:_,\ jdsug e A 06
(5‘0'} M\}[\DMuﬁejujm&:&\ém‘fuhu&a\wwb\ucjcdww\
&JU{LA)A J\)ﬁ}cd.m db{w)aeg_a)h

d) Menafsirkan al-Qur’an dengan Bahasa Arab
Imam Ibn Kathir menafsirkan al-Qur’an dengan kaidah bahasa Arab,
dengan menjelaskan kesulitan yang terdapat di dalamnya. Ia menafsirkan al-
Qur’an dengan sya’ir Arab dan membolehkannya. Dan ia merujuk kepada
perkataan ulama ahli bahasa seperti al-Fira, Abu Ubaidah. Akhfash, al-Kasa’iy,
Tha’labiy dan lain-lainnya.

Contoh tafsir al-Qur’an dengan bahasa arab:
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2) Cara Penjelasan
Dari segi penjelasan kitab tafsir ini menggunakan metode komparasi
atau mugqarin, dimana pengarang menafsirkan ayat al-Qur’an membandingkan
dengan pendapat ulama’ terutama dalam masalah figih. Dalam tafsirnya
terhadap Kalamullah, biasanya Ibnu Kathir menggunakan hadith dan riwayat,
menggunakan ilmu Jarh wa Ta’dil, melakukan komparasi berbagai pendapat
dan mentarjih sebagiannya, serta mempertegas kualitas riwayat-riwayat hadith
yang sahih dan yang dhaif.'” ia selalu memaparkan masalah-masalah hukum
yang ada dalam berbagai madzhab, kemudian mediskusikannya secara
komprehansif.'%
3) Keluasan penjelasan
Bila dintinjau dari segi keluasan penjelasan, kitab tafsir Ibnu kathir ini
menggunakan metode ifnabi, dimana mufassir mengungkapkan secara
mendetail dan rinci dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat dari
kecenderungan penafsiran ayat dengan cara analitis atau menafsirkan ayat-ayat

di dalam al-Qur’an dengan mengemukakan segala aspek yang terkandung di

dalam ayat-ayat yang di tafsirkannya.

' Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith i ‘Ulumi al-Qur’an, diterjemahkan oleh H.
Aunur Rafiq El-Mazni, Lc. MA, dengan judul Pengantar Studi llmu Al-Qur’an ( Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2005) 456

1% Tbid.
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Dari metode tafsir yang digunakannya Imam Ibnu Kathir meletakkan
tafsir al-athari al-nadari untuk langkah-langkah selanjutnya ke langkah-langkah
akhir yaitu menyimpulkan hukum-hukum dan dalil-dalil dari ayat al-Qur’an.

Ibnu Kathir dalam menyimpulkan hukum-hukum tentang ayat di dalam
kitab tafsirnya, dia menjelaskan dengan argumen-argumen yang jelas, dan
menguraikan serta mengeluarkan hukum figih ketika menafsirkan ayat hukum.
Contoh tafsir dalam menyimpulkan hukum-hukum dan dalil-dalil dari ayat al-
Qur’an:

Cple 281148 (b gl 4 8 (o (B ool 28 i 5l) 28A8613) 155 5 G
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4) Sasaran dan tertib ayat

Bila ditinjau dari sasaran tertib ayat Tafsir ini menggunakan
metode tahliliy dimana mufassir menafsirkan ayat al-Qur’an sesuai dengan
urutan ayat dan surat sesuai mushaf, yaitu diawali dengan mnafsirkan surat
al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas.

Corak penafsiran dalam kitab Ibnu Kathir adalah menitik beratkan
masalah figih. Beliau mengetengahkan perbedaan pendapat di kalangan
ulama figih dan menyelami madzhab-madzhab serta dalil-dalil yang
dijadikan pegangan oleh mereka, manakala membahas tentang ayat yang
berkaitan dengan masalah hukum. Tetapi meski demikian, beliau
mengambil cara yang pertengahan, singkat, dan tidak berlarut-larut
sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan ulama figih ahli tafsir dalam
tulisan-tulisan mereka.'*®
d. Kelebihan tafsir Ibnu Kathir

Keistimewaan lain dari tafsir Ibnu Katsir adalah daya kritisnya yang
tinggi terhadap cerita-cerita israiliyat yang banyak tersebar dalam kitab-
kitab tafsir bil ma’tsur, baik secara global maupun mendetail. Sebagai

contoh dapat dikemukakan disini bahwa beliau mengatakan sehubungan

'97'Solah Abdul Fatah Al-Khalidi, 7a’rifu Addarisin Bimanahiji al-Mufasirin (Cet. V;
Damaskus : Dar Alqolam, 2012 M / 1433 H), h 399-410

"% Muhammad Husain Addzahabi, A/-Tafsir wal Mufassiran (jus 1; Algohiroh : Dar
Alhadith, 2005 M / 1426 H), h 214
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dengan tafsir surat Al-Baqarah ayat 67 dan ayat-ayat sesudahnya. Yaitu
dalam kalam-Nya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina. (Al-
Baqarah: 67), hingga akhir ayat tentang kisah ini.

Ibnu Kathir mengetengahkan suatu kisah yang cukup panjang,
beliau menerangkan tentang pencarian mereka terhadap sapi tertentu dan
keberadaan sapi itu ditangan seorang lelaki Bani Israil yang sangat berbakti
kepada orang tuanya, hingga akhir kisah. Lalu Ibnu Kathir meriwayatkan
semua pendapat yang menanggapi hal ini dari sebagian ulama Salaf.
Setelah itu beliau mengatakan, yang teksnya berbunyi seperti berikut,
“Riwayat-riwayat ini bersumber dari Ubaidah, Abul Aliyah, Al Saddi, dan
lain-lainnya mengandung perbedaan pendapat. Tetapi makna lahiriyahnya
menunjukkan bahwa kisah-kisah tersebut diambil dari kitab-kitab Bani
Israil, dan termasuk kategori kisah yang boleh dinukil, tetapi tidak boleh
dibenarkan dan tidak boleh pula didustakan. Karena itu tidak dapat
dijadikan pegangan kecuali apa yang selaras dengan kebenaran yang ada
pada kita. Hanya Allah-lah yang Maha Mengetahui.” '’ Selain itu, ia selalu
memaparkan masalah-masalah hukum yang ada dalam berbagai madzhab,

kemudian mediskusikannya secara komprehansif.'"'” Kitab ini pernah

1% Muhammad Husain Addzahabi, A/-Tafsir wal Mufassirun (jus 1; Algohiroh : Dar
Alhadits, 2005 M/ 1426 H), 249-251

"% Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulumil Qur’an, diterjemahkan oleh H. Aunur
Rafiq El-Mazni, dengan judul Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2005) 456
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digabung dalam penerbitannya dengan Ma’alim al-Tanzil karya al-

Baghawi, tetapi juga pernah diterbitkan secara independen dalam empat

jilid berukuran besar.'

11

Dari pemaparan di atas dapat diketahui keistimewaan-keistimewaan

dalam kitab Ibnu Kathir, diantaranya :

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Merupakan tafsir yang paling masyhur yang memberikan perhatian
terhadap apa yang telah diberikan oleh mufassir salaf dan menjelaskan
makna-makna dan hukumnya.

Perhatian yang sangat besar dengan penafsiran antara al-Qur’an dengan
al-Qur’an.

Merupakan tafsir yang paling banyak memuat atau memaparkan ayat-
ayat yang bersesuaian maknanya, kemudian diikuti dengan penafsiran
ayat dengan hadits marfu’ yang ada relevansinya dengan ayat yang
sedang ditafsirkan serta menjelaskan apa yang dijadikan hujjah dari ayat
tersebut. Kemudian diikuti pula dengan atsar para sahabat dan pendapat
tabi’in dan ulama salaf.

Disertakan selalu peringatan akan cerita-cerita israiliyyat yang tertolak
(mungkar) yang banyak tersebar di dalam tafsir-tafsir bil ma’tsur.
Bersandar pada riwayat-riwayat dari sabda Nabi Sallallahu ‘alayhi wa
al-sallam, para sahabat dan tabi’in.

Keluasan sanad-sanad dan sabda-sabda yang diriwayatkan serta

tarjihnya akan riwayat-riwayat tersebut.

""Muhammad Husain Addzahabi, A/-Tafsir wal Mufassirun (jus 1; Alqohiroh : Dar

Alhadits, 2005 M/ 1426 H), 211
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7) Penguasaan terhadap ayat-ayat nasikh mansukh, serta penguasaannya
terhadap shahihnya riwayat.

8) Penjelasannya dalam segi i’rab, dan istimbatnya tentang hukum-hukum
syar’i dan ayat-ayat al-Qur’an.

9) Menjadi literatur mufassir setelahnya, telah dicetak dan disebarkan ke
segala penjuru dunia.

10) Tidak mencantumkan perdebatan golongan dan madzhab, serta
mengajak pada persatuan dan mencari kebenaran bersama.

e. Kekurangan Tafsir Ibn Kathir
Adapun kekurangan dalam kitab beliau adalah :

1) Masih terdapat hadits dhoif dan pengulangan hadits shahih.

2) Terdapat sejumlah israiliyyat, sekalipun ia mengingatkannya, namun
tanpa penegasan dan penyelidikan.

3) Bercampurnya yang shahih dan yang tidak shahih, dan penukilan
perkataan dari para sahabat dan tabi’in tanpa isnad dan tidak
konfirmasi.

4. Rawa’iu al-Bayan

a. Sistematika Kitab Tafsir Rawai' al-Bayan
Al-Sabuni dalam menyusunan Rawai’ al-Bayan ini dengan mengurutkan

dari al Fatihah hingga al-Muzammil serta memfokuskan kepada ayat-ayat yang
berhubungan dengan hukum dan setiap satu pembahasan diberi tema hukum
yang sesuai dengan kandungan ayat tersebut. Kitab ini berisi 70 tema

pembahasan (al-muhadarah). Sedangkan sistematika yang digunakan dalam
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Rawai' al-Bayan adalah sistematika tematik modern plural. Sebuah model
penyajian yang di dalamnya terdapat banyak tema penting yang disusun
berdasarkan kepada susunan mushaf standar.
b. Metode, dan corak penafsiran kitab Rawa’ al- Bayan
1) Sumber penafsiran
Bila ditinjau dari sumber penafsiran kitab ini termasuk tafsir bi al-
igtiran. Dalam pembahasan hukum dalam tafsir ini sangat penting, al-
Sabuniy sendiri mengambil sumber dari pendapat para sahabat, tabi'in
dan para imam madzhab. Dalam masalah figh al-Sabuni tidak berpegang
pada satu madzhab namun mengambil pendapat yang dianggap lebih
kuat, metode ini dikenal dengan nama al-Talfiq dan al-Tarjih.
2) Cara penjelasan
Muhammad Ali al-Sabuni dalam Rawai' al-Bayan-nya dapat
dimasukkan dalam kategori mujtahid fi al-tarjih. Karena dalam
menguraikan atau membahas ayat-ayat hukum ia selalu menyertakan
pendapat-pendapat ulama disertai dengan dalil-dalil yang melandasinya,
kemudian diakhiri dengan tarjih yakni menguatkan (memberikan penilaian)
pendapat mana yang shahih atau kuat dan pendapat mana yang jauh dari
kebenaran. Caranya ini dalam kaca mata ilmu Usul al-Figh disebut dengan
al-talfiq.
Mengenai hukum mengusap kepala dan bagaimana ukurannya, para
Fuqaha telah sepakat untuk menetapkan, bahwa mengusap kepala adalah

termasuk salah satu dari fardunya wudhu’, berdasarkan firman allah s>l
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Basiy (dan usaplah kepalamu). Tetapi mereka berbeda persepsi

tentang ukuran mengusap itu. Dalam hal ini ada beberapa pendapat:'"?

a) Ulama’ Malikiyah dan Hanabila mengatakan, wajib mengusap seluruh
kepala, karena hati-hati (ihtiyath)

b) Ulama’ Hanafiyyah berpendapat, wajib mengusap seperempat kepala
saja, karena mengikuti jejak Nabi saw. yang mengusap ubun-ubunya
saja.

c) Ulama’ Syafiyyah berpendapat, cukup mengusap sebagain kecil dari
kepala, asalkan sudah dikatakan “mengusap” walaupun hanya beberapa

helai rambut saja, karena berdasarkan keyakinan.

Madzhab maliki dan madzhab Hambali berhujjah dari hal wajibnya
seluruh kepala diusap dengan menerangkan bahwa partikel & (dalam )55l
éia,ué')g ...... ) dapat merupakan kata yang berfungsi (sebagai kata depan), akan
tetapi dapat juga merupakan kata lebih jadi tidak berfungsi) yang dicantumkan
untuk memperkuat makana. Memandang partakel <=di sini sebagai kata lebih
(tanpa fungsi) adalah lebih utama, sehingga kalimat (,S..,. 56 3 1 sakixl5 (dan usaplah

kepala).

Para ulama’ kedua madzhab itu menerangkan bahwasanya ayat yang
membicarakan masalah menyapu seluruh muka, dalam firmannya: |saial

4% eér!éjj e&%P}' (maka sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu). Maka

"2 Moh. Zuhri, Moh. Qodirun Nur, terj, Tafsir Rawai’ul Bayan, (Suriah: Maktabah

Al-Ghazali, 1977 ) 390.
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karena dalam tayamum diwajibkan menyapu seluruh muka, demikian juga
halnya dengan mengusap kepala dalam wudhu’, harus seluruh kepala diusap
tidak diperbolehkan mengusap hanya sebagaian kepala saja. Ketentuan ini
diperkuat oleh perbuatan Nabi saw. Bahwasanya telah itsbat, bahwa apabila

mengambil wudhu’, mengusap seluruh kepala.

Sedangakan madzhab Hanafi dan syafi’i berhujjah bahwa < dalam
#.5¢ "y adalah kata yang mempunyai arti “sebagian’ ia bukan kata lebih, tanpa
fungsi. Jadi: &wsé’nlsalaly maknanya  oSwsis Gas ) saialy (dan usaplah
sebagian kepalamu). Hanya dalam hal ini madzhab Hanafi memperkirakan
sebagian kepala itu dengan seperempat kepala berdasarkan Hadits yang
diriwayatkan Al-Mughirah bin Syu’bah bahwasanya Nabi saw. pada suatu hari
dalam perjalanan kemudian kalian pergi untuk kala hajat, setelah itu beliau

kembali, lalu mengambil wudhu’ dan mengusap ubun-ubunnya.

Ulama’-ulama’ madzhab Syafi’i mengatakan bahwa < adalah kata yang
mempunyai arti “sebagian”. Maka seminimum-minimum perbuatan yang masih
dapat disebut “mengusap’ sudah masuk dengan yakin dalam katagori
“mengusap’. lebih dari pada itu tidak termasuk fardhu (kewajiban), melainkan

hanya sunnat belaka.

Imam Asy-Syafi’i berkata: “firman Allah swt. 2w s’y A3y memberi

kemungkinan artinya: “mengusap sebagian kepala” dan “mengusap seluruh
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kepala”. Perbuatan Nabi saw. Menunjukkan bahwa mengusap sebagian kepala

diperbolehkan, yaitu bahwasanya Nabi SAW mengusap ubun-ubunnya.

Dibagian lain Imam Al-Syafi’i berkata: “seandainya ada yang
mengatakan bahwa Allah swt. Dalam masalah tayamum berfirman: Apakah
boleh menyapu sebagian muka saja dengan tanah dalam tayamum itu?” maka

13

jawabannya: “ menyapu muka dalam tayamum adalah pengganti membasuh
muka dalam wudhu’. Analogik atau sejalan dengan itu maka menyapu muka
dalam tayammum harus meliputi semua bagian muka yang dibasuh dalam

wudhu’. Hal ini berbeda dengan masalah mengusap kepala dalam wudhu’. Yang

merupakan dasar (bukan analogi). Inilah perbedaan antara keduanya.'"

3) Keluasan penjelasan
Bila ditinjau dari keluasan penjelasan kitab ini tergolong itnabi
yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat- ayat al- Qur’an secara
mendetail/ rinci, dengan uraian yang panjang.''*Untuk mempermudah
dalam memahami ayat yang ditafsir dalam kitab Rawai’ al-Bayan ini, al —
Sabuni menggunakan sepuluh metode pembahasan, yaitu:
a) Jrdad b ke 1) (pengertian kosa kata), yakni menguraikan kosa kata
yang sulit atau penting untuk dibahas dengan berpegang pada pendapat

para mufasir dan ahli-ahli bahasa.

"3 Terj. Rawai’ul Bayan Tafsir, 390-392.

" M. Ridlwan Nasir, prespektif baru metode tafsir muqarin dalam memamahami al

qur’an, ( Surabaya: Imtiyaz, 2011), 16.
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2= o a¥ (makna global), Makna Ijmali dikemas dalam bahasa
sendiri dan tidak menggunakan catatan kaki hal ini bertujuan agar
pembaca tidak terganggu perhatiannya dalam memahami maksud ayat
secara ringkas dan menyeluruh.

v . Jy»¥ ) Sabab an-Nuzul ini dicantumkan jika ayat yang
bersangkutan mempunyai sababunnuzul-nya, karena tidak semua ayat
al-Qur'an memiliki asbab an-nuzul.

o 2 <l Y 4 LBa) (hubungan/kesesuaian antar ayat), pengetahuan
tentang munasabah ini sangat penting dalam memahami keserasian
makna antar ayat dalam al-Qur’an.

ssay el 3 1l al-Sabuniy mengatakan bahwasanya gira'at adalah salah
satu madzhab dari beberapa mdzhab artikulasi (kosakata) al-Qur'an yang
dipilih oleh salah seorang imam qira'at yang berbeda dengan madzhab
lainnya serta berdasarkan pada sanad yang bersambung kepada
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam.

a5 <l e Y | al-Sabuniy membahasan i'rab secara ringkas dan cenderung
lebih banyak menerangkan tarkib (susunan) kata untuk menjelaskan
kedudukan sebuah kata dalam al-Qur’an.

<ol pnwd 3 ) (Intisari tafsir), penafsiran ini meliputi rahasia
susunan redaksi ayat, kehalusan tafsir. Kehalusan tafsir (lathaif at-tafsir)
dianggap penting oleh al-Sabuniy karena pembaca akan lebih mudah

mencerna makna yang dikandung dalam suatu ayat.
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A< a¥ 4 2 45 ) pembahasan hukum dalam tafsir ini sangat penting, al-

Sabuniy sendiri mengambil sumber dari pendapat para sahabat, tabi'in

dan para imam madzhab. Dalam masalah figh al-Sabuni tidak berpegang

pada satu madzhab namun mengambil pendapat yang dianggap lebih

kuat, metode ini dikenal dengan nama al-Talfiq dan al-Tarjih.

4232l (kesimpulan), al-Sabuniy menggunakan kesimpulan ringkas

dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk yang diperoleh dari ayat. Ia

memuat makna global dan kesimpulan pada setiap pembahasannya, jika

makna globalnya diletakan di awal pembicaraan maka kesimpulannya

berada di akhir pembahasan.

dSa x 243 ) (penutup pembahasan), bagian terakhir pengarang

menampilkan segi "hikmatu al-tasyri” dengan tujuan ingin

menunjukkan bahwa setiap ayat hukum dalam al-Qur’an mengandung

hikmah dan dapat diambil pelajarannya.'"

Sasaran dan tertib ayat

Dari segi sasaran tertib ayat tafsir ini tergolong Mawdu’l, al-

Sabuni dalam menyusunan Rawai’ al-Bayan ini dengan mengurutkan dari
al Fatihah hingga al-Muzammil tetapi memfokuskan kepada ayat-ayat
yang berhubungan dengan hukum dan setiap satu pembahasan diberi tema
hukum yang sesuai dengan kandungan ayat tersebut. Kitab ini berisi 70
tema pembahasan (al-muhadarah). Sedangkan sistematika yang

digunakan dalam Rawai' al-Bayan adalah sistematika tematik modern

"5 Muhammad Ali al-Sabuni, Tafsir ayat al ahkam juz I, (beyrut: Dar ibn ‘Abbud), 8.
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plural. Sebuah model penyajian yang di dalamnya terdapat banyak tema
penting yang disusun berdasarkan kepada susunan mushaf standar.

Corak Kitab Rawai' al-Bayan ini termasuk dalam kategori al-tafsir
al-fighiy atau hukum, dikarenakan tafsir ini secara khusus hanya
membahas masalah hukum. Al-Tafsir al-fighi sendiri pada umumnya
merupakan penafsiran yang dilakukan oleh tokoh suatu mazhab tertentu
untuk dapat dijadikan sebagai dalil atas kebenaran mazhabnya. Al-Tafsir
al-Fighiy ini dapat pula dikatakan sebagai al-Tafsir al-Ahkam karena
corak tafsir ini berorientasi pada hukum Islam (figh). Corak figih muncul
karena berkembangnya ilmu figih dan terbentuknya mazhab-mazhab figih
yang setiap golongan berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya
lewat penafsiran terhadap ayat-ayat hukum. Sedangkan al-Shabuni sendiri
tidak berpegang pada satu madzhab tertentu (al-Talfig), ia mengambil
pendapat yang dianggapnya lebih kuat (al-tarjih) dalam menetapkan
sebuah hukum.

Selain al-Sabuni ada beberapa ulama yang konsen membahas tafsir
hukum ini diantaranya Abu Bakar Ahmad bin Ali Al-Razy - seorang
ulama dari Mazhab Hanafi- dengan karyanya Ahkamul Qur’an, Abu Bakr
Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Ahmad
Ma’afiri Al-Andalusi atau Ibnu Arabi - seorang ulama dari mazhab
Maliki-dengan karyanya Ahkam Al-Qur’an, Abu Abdullah Muhammad
bin Ahmad bin Abu bakr bin Farh Al-Ansari Al-Khazraji al-Andalulisi,

beliau terkenal dengan dengan sebutan al-Qurtubi-seorang ulama dari
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Mazhab Maliki-dengan karyanya Aljami’li Ahkamil qur’an -dan Imadudin
Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Ali al-Thabri, terkenal dengan sebutan
nama Al-Harasy-seorang ulama dari Mazhab Syafi’i-dengan karyanya
Ahkamul Qur’an. Namun yang menarik adalah adanya beberapa
kecenderungan pengarang dalam setiap penafsirannya terhadap ayat-ayat
hukum dan ini menjadi ciri khas yang membedakan Rawai’ al-Bayan
dengan yang lainnya. Rawai’ al-Bayan sendiri adalah tafsir yang berusaha
menampilkan ketetapan hukum dari ayat-ayat hukum. Sedangkan dalam
upaya penetapan hukumnya al-Shabuni menggunakan cara al-ahl al-ushul,
sebuah penetapan hukum yang dilakukan dengan menggunakan ijtihad.
Muhammad Ali al-Shabuni dalam Rawai' al-Bayan-nya dapat
dimasukkan dalam kategori mujtahid fi al-tarjih. Karena dalam
menguraikan atau membahas ayat-ayat hukum ia selalu menyertakan
pendapat-pendapat ulama disertai dengan dalil-dalil yang melandasinya,
kemudian diakhiri dengan tarjih yakni menguatkan (memberikan
penilaian) pendapat mana yang shahih atau kuat dan pendapat mana yang
jauh dari kebenaran. Caranya ini dalam kaca mata ilmu Usul al-Figh
disebut dengan al-talfiq.
c. Sumber-Sumber Rujukan
Sebagai layaknya karya ilmiah pada umumnya, Rawai' al-Bayan
memiliki kitab-kitab rujukan yang tidak diragukan lagi kualitasnya,

diantara kitab yang termaktub dalam daftar rujukan kitab ini adalah:
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Muhammad bin Jarir al-Thabary (w
310 H)

Ad-Dar al-Manshur fi at-Tafsir bi al-Ma’tsur, Jalaluddin as-Suyuthi (w
911 H)

Al-Bahrul Muhith, Muhammad bin Yusuf bin Hayyan al-Andalusi (w
745 H)

Al-Kasyaaf, Mahmud bin ‘Umar az-Zamakhsyari (w 538 H)

Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Abu al-Fida Isma’il bin ‘Amru bin Katsir (w
774 H)

Al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an, Muhammad bin Abi al-Qurthubi (w 761
H)

Anwar at-Tanzil, ‘Abdullah al-Baishawi (w 685 H)

Madarik at-Tanzil wa Haqaiq at-Ta’wil, ‘Abdullah bin Ahmad an-
Nasafy (w 701 H)

Mafatih al-Ghaib, Muhammad bin ‘Umar ar-Razy (w 606 H)

10) Irsyad al-‘Aql as-Salim, Muhammad bin Muhammad ath-Thahawi (w

952 H)

11) Al-Siraj al-Munir, Muhammad asy-Syarbini al-Khathib (w 977 H)

12) Lubab at-Ta’wiil fi Ma’ani al-Tanzil, ‘Abdullah bin Muahammad (w

741 H)

13) Ahkam al-Qur’an, Ahmad bin ‘Ali ar-Razy “al-Jashash” (w 370 H)

14) Ahkam al-Qur’an li Ibni al-‘ Araby, Muhammad bin Abdullah (w 543 H)

15) Ruh al-Ma’any, Mahmud bin Syukry al-Alusy (w 1270 H)



95

16) Muhasan al-Ta’wil, Jamaluddin al-Qasimi (w 1332 H)

17) Zaad al-Masiir fi ‘Ilm al-Tafsir, Abu al-Farj bin al-Jauzy (w 597 H)
18) Fath al-Bayan, Shaddiq Khan (w 1281 H)

19) Fi Zhilal al-Qur’an, Sayyid Qutb (w 1367 H)

Dari penjelasan di atas, ada beberapa hal yang ingin disimpulkan bahwa
Al-Sabuni termasuk ulama yang produktif abad ini dan telah banyak
menghasilkan banyak karya dan Kitab Rawai' al-Bayan fi Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur'an merupakan salah satu karyanya yang banyak dirujuk
oleh banyak ilmuan muslim. Kitab Rawai’ al-Bayan fi Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur'an dapat disebut sebagai tafsir fighiy dengan
perbandingan (muqarin). Beberapa ulama memandang bahwa kitab Rawai'
al-Bayan merupakan kitab tafsir yang baik, karena menggunakan
sistematika dan metode tafsir yang modern yang dipadukan dengan
penafsiran para ulama salaf. Kelebihan lain dari tafsir Rawai' al-Bayan
ialah sistematika yang digunakan tersusun rapi.

C. Metode Dan Teknik Kajian Tafsir Di Pondok Pesantren al-Fithrah
1. Ma’na/Bandogan

Sistem ini biyasanya diterapkan untuk pemula, yaitu dengan praktik
Kiyai, atau Ustad yang mengajar membaca kitab yang dikaji, serta
memberi ma’na secara per lafal, sedang santri mendengar serta menulis arti
yang sudah disampaikan Kiyai pada kitab masing-masing.

Metode kajian ini dipraktikkan dlam kajian tafsir Jalalayn pada

tahun 2012, tafsir Jalalayn masih depelajari ditingkat ma’had ‘aly sebagai
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tambahan pelajaran. Dan ditahun 2016 tafsir ini dikaji ditingkat ‘aliyah.
Sistem ini memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai dan
membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam menguasai
gramatikal Arab.

Dalam metode bandongan ini, Kiyai membaca kitab kuning dan
memberi makna, sementara santri mendengarkan sambil memberi catatan,
komentar, atau bimbingan bila diperlukan. Akan tetapi dalam metode ini,
dialog antara guru dengan murid belum atau tidak terjadi. Metode ini tepat
bila diberikan kepada murid-murid seusia tingkat dasar (Ibtidaiyah) dan
tingkat menengah (tsanawiyah) yang segala sesuatunya perlu diberi atau
dibekali.

Metode kajian ini dipraktikkan dalam kajian tafsir Safwatu al-
Tafasir ditingkat Ma’had ‘Aliy, dilakukan seminggu sekali setiap malam
sehabis Isya’ sebagai tambahan pelajaran. Kajian ini diikuti oleh semua
santri tingkat Ma’had ‘Aliy baik putra maupun putri. Kajian ini dilakukan
di dalam maasjid, serta santri putra dan putri dibatasi oleh satir sebagai
pembatas. Dikarenakan jumlah yang begitu banyak, Ustad dalam
menerangkan dibantu dengan pengeras suara untuk menjangkau semua
peserta kajian.''°
2. Sorogan

Sorogan, Metode Sorogan ini merupakan metode kuliah, dimana

para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di hadapan kiyai yang

16 Abu sari, Dosen Tafsir al- Fithrah, wawancara, Surabaya, 06 Januari 2017.
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menerangkan pelajaran secara kuliah, santri membaca atau menyetorkan
bacaan kitab masing-masing yang sudah dibuat catatan padanya.

Dan metode sorogan ini cara penyampainnya dimana seorang murid,
membacakan serta menjelaskan isi kandungan kitab kuning, sementara
kiyai, guru, ustadz mendengarkan, membenarkan. Jadi santri berperan aktif
sementara guru bersifat pasif. Dan metode sorogan ini dapat bermanfaat
ketika jumlah muridnya cukup besar dan waktu yang tersedia relatif
sedikit, sementara materi yang harus disampaikan cukup banyak.''’

Sistem ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan santri
dalam memahami arti serta maksud yang di pelajarinya, serta sang guru
dapat mengetahui kemampuan santri yang diampunya. Metode ini
diterapkan ditingkat Ma’had ‘Aliy yaitu menggunakan tafsir Rawa’i al-
Bayan ditahun 2012-2013.

3. Hiwar atau musyawarah / presentasi

Metode hiwar atau musyawarah, hampir sama dengan metode
diskusi yang umum kita kenal selama ini. Bedanya metode hiwar ini
dilaksanakan dalam rangka pendalaman atau pengayaan materi yang sudah
ada di santri. Yang menjadi ciri khas dari hiwar ini, santri dan guru
biasanya terlibat dalam sebuah forum perdebatan untuk memecahkan
masalah yang ada dalam kitab-kitab yang sedang dibahas. Dalam kajian
tafsir yang mempraktikkan metode ini adalah di perkuliyahan. Para

mahasiswa ditinjuk untuk membahas satu pembahasan yang sudah ada

17 Abu sari, Dosen Tafsir al- Fithrah, wawancara, Surabaya, 06 Januari 2017.
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pada silabi, serta nantinya akan dipresentasikan dan didiskusikan bersama.
Kitab tafsir yang dikaji dalam metode ini adalah kitab tafsir Safwatu al-
Tafasir dan Ibnu kathir.''®

4. Bahtsul Masa’il (Mudzakaroh)

Metode Mudakarah atau dalam istilah lain bahtsul masa’il
merupakan pertemuan ilmiah, yang membahas masalah diniyah, seperti
ibadah, aqidah dan masalah agama pada umumnya. Metode ini tidak jauh
beda dengan metode musyawarah. Hanya saja bedanya, peserta nya adalah
para santri tingkat tinggi.

Di pondok pesantren al- Fithrah, dalam diskusi bahtsul masail ini,
para peserta diberi kesempatan membuka kitab apa saja untuk dijadikan
rujukan. Begitu pula dengan tafsir, para peserta bahtsu bisa menjadikan
tafsir apa saja untuk dijadikan rujukan dalam pembahasan suatu masalah.
Ini dapat digunakan sebagai sarana dalam pengembangan kajian tafsir
untuk para santri.'"’

Dari sini pula para santri mengetahui serta membaca kitab tafsir
selain yang dipelajari dikelas masing- masing. Para santri bisa membuka
kitab tafsir yang diinginkan untuk di baca dengan mendatangi
perpustakaan, serta dapat pula melalui program “maktabah syameelah”.
Dan ini tentunya bagi para santri dan mahasiswa yang sudah diperkenankan

untuk membawa alat elektronik yang berupa note book dan laptop.

"8 M Yusuf, Mahasiswa Jurusan Tafsir al- Fithrah, wawancara, Surabaya, 13 Januari
2017.
19 Abu sari, Dosen Tafsir al- Fithrah, wawancara, Surabaya, 06 Januari 2017.
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D. Usaha Untuk Membantu Pengembangan Kajian Tafsir di Pondok al-Fithrah

Diantara bentuk usaha yang dilakuan dalam pengembangan kajian tafsir

di al- Fithrah adalah:

1.

Penambahan kitab tafsir untuk dikaji, ditahun 2012 kitab tafsir yang
dikaji adalah tafsir jalalayn ditingkat Ma’had ‘aly, dan untuk tahun
berikutnya sampai tahun 2016 ditambah tafsir Safwatu al- Tafasir.
Sedangkan ditingkat perkuliyahan ditahun 2011-2012 menggunakan
tafsir Safwatu al- Tafasir, ditahun 2015 tercatat ada penambahan kajian
tafsir Ibnu Kathir.'*

Adanya beberapa metode kajian yang dipraktikkan dalam pesantren al-
Fithrah. Mulai dari tingkat dasar dengan menggunakan makna
pesantren, sampai tingkat yang lebih tinggi menggunakan metode
presentasi dan diskusi.

Penyedian berbagai kitab tafsir di perpustakaan untuk dibaca santri dan
mahasiswa.

Penggunaan sarana teknologi seperti laptop, note book, proyektor, serta
pengeras suara dalam kepentingan kajian tafsir.

Adanya mata pelajaran ulumul tafsir guna mendukung untuk memahami
pemahaman tafsir.

Menempatkan ustad maupun dosen pengampu tafsir kepada yang

berkompeten.

120 TU ma’had ‘Aly ( M. Ridwan), dan Santri al-fithrah, Wawancara, Surabaya, 15

Desember 2016.
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E. Perkembangan Kajian Tafsir Di Pondok al-Fithrah Dalam Mengangkat
Metode Dan Corak Tafsir.

Kajian tafsir di Pondok Pesantren al- Fithrah semakin tahun semakin
berfariasi, dan disesuaikan dengan kebutuhan dan prkembangan zaman. Pada
tingkat pemula tafsir yang dikaji adalah tafsir yang sederhana ringkas serta
mudah dipahami, coraknya pun berkisar mengenai pembahasan bahasa. Tafsir
Jalalayn adalah tafsir yang dipilih untuk tingkat pemula.

Ditingkat selanjutnya, guna menjawab masalah-masalah baru, maka
pondok pesantren al- Fithrah mulai mengkaji kitab tafsir yang dikarang oleh
ulama kontemporer, tetapi masih mengacu pada kitab-kitab tafsir klasik
pendahulunya. Pembahasan yang ditampilkan pun cukup luas, diantarnya
membahas asbab al-nuzul, balaghah, perbandingan pendapat, makna global
surat, korelasi antar surat dan lain-lain. Berkembagnya kajian tafsir ini sedikit
banyak dipicu dengan munculnya STAI yaitu perkuliahan di al-Fithrah.

Tidak hanya itu kajian kitab tafsir di al-Fithrah juga mengangkat
corak fighi, karena figih merupakan keperluan yang tidak bisa dihindari dalam
kehidupan sehari-hari. Serta pentingnya mengenal ayat-ayat yang berkitan
dengan hukum. Metode kitab tafsir yang dikajipun tidak hanya tahliliy saja,
tetapi juga metode mawdu’i, seperti tafsi Rawa’i al-Bayan
F. Hambatan dalam pengembangan kajian tafsir di Pondok Pesantren al-

Fithrah.
Di dalam suatu perjalanan tentunya pernah ditemui suatu rintangan

serta hambatan tak terkecuali dalam pengembangan kajian tafsir di al-Fithrah
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tentunya. Diantara hambatan yang ditemui dalam kajian tafsir di pondok

pesantren al-Fithrah antara lain:

1.

Waktu yang relatif singkat, karena di dalam pesantren tidak hanya
belajar tafsir saja, sehingga rata- rata dalam satu minggu hanya
mendapat 2 X 45 menit saja.121 Di samping itu kegiatan di pondok al-
Fithrah yang padat dengan kegiatan Ubudjyah, sehingga sulit untuk
mencari waktu yang banyak untuk kajian semacam tafsir.

Pada tingkat ‘Aliyah para santri banyak yang mengalami kesulitan,
terutama dalam hal kosa kata bahasa arab, sehingga para santri masih
mengandalkan ma’na dari guru pengampu.'*

Minimnya minat baca santri, pada umumnya santri hanya membaca
kitab tafsir yang menjadi bidang studynya. Hanya sebagian saja yang
membaca kitab tafsir lainnya yaitu siswa atau santri yang aktif dalam

pembahasan bahsu masail.'*?

12l Dokumen ‘Aliyah, jadwal pelajaran 2015-2016.

122 Abu Sari, Dosen Tafsir al- Fithrah, wawancara, Surabaya, 06 Januari 2017.
ZM Yusuf, Mahasiswa Tafsir al- Fithrah, wawancara, Surabaya, 13 Januari 2017.



